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INTISARI 

Abses rongga mulut merupakan infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus. Rimpang temu kunci menggandung kardamonin yang 

merupakan salah satu senyawa flavoloid yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri. Patch mukoadhesif adalah sistem penghantaran obat yang penggunaanya 

dengan cara diletakkan antara gusi dan membran pipi bagian dalam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui formula terbaik CMC Na dan Karbopol dalam patch 

mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci yang memiliki sifat fisik yang 

baik dan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Ekstraksi rimpang temu kunci menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96% dan dibuat 5 formula sediaan patch mukoadhesif. Uji sifat fisik patch 

mukoadhesif yang dilakukan meliputi keseragaman bobot,  folding endurance, 

dan pH. Uji aktivitas antibakteri sediaan patch dilakukan dengan melihat zona 

hambat. Data yang diperoleh diolah dengan statistik Analysis of Variance 

Hasil penelitian formula terbaik patch mukoadhesif adalah formula 1 dengan 

karakteristik yang baik. Hasil uji aktivitas sediaan patch mukoadhesif ekstrak 

etanol rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus menunjukkan daya hambat dengan penambahan sejumlah 

ekstrak menjadi 30mg dan 45mg 

Kata kunci: Patch mukoadhesif, rimpang temu kunci, CMC Na, Karbopol, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

Oral abscess is an infection caused by the bacteria Staphylococcus aureus. Temu 

Kunci rhizome contains cardamonin, which is a flavoloid compound that can 

inhibit bacterial growth. A mucoadhesive patch is a drug delivery system that is 

used by placing it between the gums and the inner cheek membrane. This study 

aims to determine the best formula for CMC Na and Carbopol in the 

mucoadhesive  patch of temu Kunci rhizome extract which has good physical 

properties and antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 

 

Extraction of temu Kunci rhizome using maceration method with 96% ethanol 

solvent and made 5 formulas for mucoadhesive patch preparations. The physical 

properties test for mucoadhesive patches included weight uniformity, folding 

endurance, and pH. Antibacterial activity test of patch preparations was carried 

out by looking at the inhibition zone. The data obtained were processed by 

statistical Analysis of Variance. 

 

The results of this research that the best formula for  mucoadhesive patch  is 

formula 1 with good characteristics. The results of the activity test of the 

mucoadhesive patch preparation of the ethanol extract of temu Kunci rhizome 

(Boesenbergia pandurata) against Staphylococcus aureus bacteria showed 

inhibition by increasing the extract to 30mg and 45mg. 

 

Key words: Mucoadhesive patch, key meeting rhizome, CMC Na, Carbopol, 

Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Rongga mulut merupakan cerminan dari tubuh kita sehingga jika terjadi 

suatu perubahan maka dapat dipakai sebagai standart atau indikator akan 

kesehatan tubuh . Rongga mulut dan isinya sangat sensitif oleh tekanan mekanis, 

chemis dan mikrobakterium beserta dengan produknya sehingga kelainan yang 

muncul didalam mulut kemungkinan berasal dari gangguan yang terjadi didalam 

mulut itu sendiri. Rongga mulut yang selalu basah oleh saliva adalah media yang 

cukup baik untuk berkembangnya mikroba.  Mikroba telah terdapat dalam mulut 

seseorang sejak lahir dan umumnya merupakan flora mulut yang apatogen (Radji, 

M. 2010). Infeksi pada rongga mulut seringkali disebabkan oleh bakteri, yaitu 

Staphylococcus aureus (Pakekong dkk, 2016). Abses periodontal merupakan 

kasus yang paling sering terjadi  dengan  prevalensi mencapai 7-14% (Patel dkk, 

2011). Pada hasil Riskesdas pada tahun 2013 prevalensi penyakit rongga mulut di 

Indonesia sebesar 25,9%.  

Staphylococcus aureus merupakan mikroflora normal yang berada didalam 

rongga mulut seseorang, tetapi dapat menyebabkan infeksi jika dipengaruhi oleh 

faktor predisposisi. Beberapa penyakit yang ada didalam rongga mulut dan 

sekitarnya disebabkan oleh S.aureus yaitu abses, gingivitis, angular cheilitis, 

parotitis, staphylococcal mucositis dan denture stomatitis, abses merupakan 

infeksi khas yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus (Syahrurachman dkk,  
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2010). Abses ialah pengumpulan nanah secara lokal pada suatu kavitas,  

penyebaran abses dipengaruhi oleh 3 kondisi, yaitu virulensi bakteri, ketahanan 

jaringan, dan perlekatan otot. Virulensi bakteri yang tinggi menyebabkan bakteri 

bergerak secara bebas ke segala arah, ketahanan jaringan sekitar yang tidak baik 

mengakibatkan jaringan menjadi rapuh dan mudah dirusak  (Pakekong, 2016). 

Pengobatan infeksi dapat menggunakan antibiotik. Namun permasalahannya 

adalah S.aureus telah resisten terhadap beberapa jenis antibiotik. Pola resistensi 

kuman gram positif  yaitu S.aureus memiliki tingkat kepekaan yang tinggi 

terhadap antibiotik vancomysin dan gentamisin dengan tingkat resistensi tertinggi 

terhadap amoksilin dan tetrasiklin (Chudlori et al, 2012). Oleh karena itu, perlu 

ditelusuri alternatif lain dalam pengobatan infeksi seperti dengan memanfaatkan 

tanaman-tanaman yang diduga efektif dalam penghambatan maupun membunuh 

bakteri penyebab infeksi (Prawira et al., 2013)  

Beberapa senyawa bioaktif yang telah diidentifikasi dari ekstrak rimpang 

temu kunci, meliputi boesenbergin, kardamonin, pinostrobin, pinocembrin, 

panduratin A, dan 4-hidroksipanduratin A. Senyawa-senyawa ini menunjukkan 

aktivitas antioksidan, antibakteri, antifungi, anti-inflamasi, antikanker, dan anti-

tuberculosis (Ata et al., 2015).Ekstrak etanol rimpang temu kunci 3% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (Sukandar et al., 

2015).Cardamonin merupakan salah satu senyawa flavonoid yang dapat berefek 

menghambat pertumbuhan bakteri(Saputri, 2018). Menurut Brown (2005), bakteri 

gram positif memiliki struktur dinding sel yang terdiri dari 90% peptidoglikan, 

sedikit lemak dan tanpa polimer pembungkus. Hal ini membuat bakteri gram 
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positif mudah terdenaturasi oleh alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. 

Mekanisme antibakteri dari senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid 

umumnya adalah dengan cara mengganggu permeabilitas sel bakteri sehingga sel 

bakteri menjadi lisis (Chung,dkk., 2011) 

Patch bukal adalah matriks tipis dengan pelepasan obat yang dimodifikasi 

dan terdiri dari satu atau lebih lapisan polimer atau bahan obat 

(Parmar.dkk.,2010). Patch mukoadhesif adalah sistem penghantaran obat yang 

penggunaanya dengan cara diletakkan antara gusi dan membran pipi bagian 

dalam. Patch mukoadhesif memiliki keunggulan dibandingkan dengan sediaan 

obat konvensional lainnya seperti minimnya efek samping, daya rekat saat 

pemakaian kuat, mencegah rusaknnya obat yang tidak tahan terhadap pH saluran 

pencernaan dan mencegah terjadinya iritasi pada saluran cerna oleh obat yang 

bersifat iritatif ( Venkatalakshmi dkk, 2012). Patch mukoadhesif lebih banyak 

dipilih sebagai pengobatan pada mukosa mulut karena relatif fleksibel, nyaman, 

waktu tinggal lama, dan dapat melindungi atau menutupi luka pada mukosa, 

sehingga mampu mengurangi rasa sakit dan pengobatan menjadi efektif,  pasien 

juga dapat melakukan pengobatan sendiri karena mudah penggunaannya dan 

dilepaskan dari tempat pengaplikasiannya (Patel et al., 2007) 

Sediaan patch bukal harus memiliki sifat bioadhesive yang baik , sehingga 

dapat menempel dan bertahan dalam rongga mulut (Dangat dkk, 2012). Patch 

diuji sifat fisiknya yang meliputi uji organoleptis, uji keseragaman bobot, folding 

endurance, dan uji pH, masing-masing uji mempengaruhi terhadap pelepasan dan 

efek yang dihasilkan obat ke tempat aksi. Uji organoleptis digunakan untuk 
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melihat secara visual penampakan sediaan patch berupa warna dan 

transparansinya (Purnamasari dan Zulkarnain, 2018), uji patch keseragaman bobot 

ini akan berkaitan dengan keseragaman kandungan bobot dan keseragaman zat 

aktif yang dihasilkan, uji folding endurance adalah uji daya tahan lipat patch 

bukal yang dilakukan berulang kali setiap satu patch di tempat yang sama sampai 

pecah secara manual, patch bukal dianggap baik bila dapat dilipat pada tempat 

yang sama tanpa breaking dan menghasilkan lipatan yang baik. Uji ini dapat 

dilakukan pada lima patch bukal (Parmar, dkk., 2010), uji pH dilakukan untuk 

mengetahui pH dari, sediaan patch harus memiliki pH yang netral sehingga tidak 

menyebabkan terjadinya iritasi apabila digunakan pada mukosa manusia 

(Nurwaini, dkk.,2009) 

CMC-Na merupakan salah satu polimer yang dapat digunakan sebagai  

bahan mukoadhesif yang memiliki daya lekat yang baik dan dapat meningkatkan 

waktu tinggal obat pada tempat absorbsi. Karbopol digunakan sebagai bahan 

bioadhesif, meningkatkan viskositas sediaan patch. Sifat kedua bahan 

mukoadhesif tersebut diharapkan dapat meningkatkan kekuatan dan durasi kontak 

antara polimer yang mengandung obat dan permukaan mukosa. Kedua polimer ini 

menjadi kombinasi yang baik dalam pembuatan sediaan patch mukoadhesif 

(Rowe, 2009). 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti melakukan penelitian 

tentang  Formulasi patch mukoadhesif  ekstrak etanol rimpang temu kunci 

(Boesenbergia pandurata) dengan kombinasi  polimer CMC Na dan Karbopol  

serta uji aktivitas antibakteri  terhadap Staphylococcus aureus. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Formula patch mukoadhesif berapakah yang memiliki sifat fisik terbaik? 

2. Apakah formula terbaik patch mukoadhesif ekstrak etanol temu kunci 

memiliki aktivitas anti bakteri terhadap Staphylococcus aureus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  formula berapakah yang memiliki sifat fisik patch  yang 

baik 

2. Untuk mengetahui formula terbaik patch  mukoadhesif ekstrak etanol temu 

kunci memiliki aktivitas anti bakteri terhadapStaphylococcus aureus 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  mendapatkan sediaan  patch mukoadhesif 

menggunakan ekstrak etanol temu kunci sebagai alternatif pengobatan abses  

yang disebabkan  bakteri Staphylococcus aureus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian eksperimental dengan 

mencari formula terbaik dalam sediaan patch mukoadhesif ekstrak etanol rimpang 

temu kunci dengan melihat hasil uji sifat fisik patch  kemudian dilakukan uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri  S. aureus. 

1. Tempat dan Waktu  Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei  sampai Agustus 2020 di 

Laboratorium Bahan Alam, Laboratorium Teknologi farmasi dan 

Laboratorium Mikrobiologi STIKES Nasional Surakarta. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Pisau, Telenan, Loyang, Blender (Philips) , Toples kaca, Batang 

Pengaduk, Gelas ukur (Pyrex), Cawan porselin, vacuum rotary 

evaporator(IKA HB 10 basic), oven (Memmert), Waterbath, Bakker glass 

(Pyrex), Magnetic stirer, Cetakan patch/Cawan petri, Pipet volume 1 mL 

(Iwakii), Inkubator (Yenaco), Timbangan Analitik (Acis BC 500) , Jangka 

Sorong, Kertas pH universal, Ohse, Objek glass, Mikroskop, Pipet tetes. 

2. Bahan 

Rimpang Temu kunci (Boesenbergia pandurata), Etanol 96%, Aquadest, 

Karbopol, CMC-Na, Gliserin, Tween 80, Buffer Fosfat pH 6-8, Biakan murni  
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bakteri Staphylococcus aureus dari kampus STIKES Nasional, Cakram 

antibiotik ciprofloxacin 5µg , NaCl 0,9 %, karbol gentian violet, Lugol, alkohol 

95%, larutan fuschine,Plasma citrat. 

 

C. Variabel penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah proporsi polimer CMC Na dan 

Karbopol dalam sediaan patch mukoadhesif. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sifat fisik sediaan patch 

mukoadhesif meliputi organoleptis, keseragaman bobot, ph, serta folding 

endurance  dan kemampuan antibakteri terhadap bakteri S.aureus. 

3. Variabel kontrol  

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah proses pembuatan patch,  media 

pertumbuhan bakteri, lama inkubasi, dan suhu inkubasi. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah : 

1. Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 

zat aktif dari simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstrak 

Boesenbergia pandurata diperoleh dengan metode maserasi menggunakan 

etanol 96% lalu dipekatkan hingga diperoleh ekstrak kental. 
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2. Patch mukoadhesif merupakan bentuk sediaan obat yang berdasar pada 

sistem mukoadhesif yang digunakan pada lapisan mukosa mulut, sediaan 

patch dikatakan baik jika memiliki nilai CV kurang dari 5% untuk 

keseragaman bobot, daya lipat atau folding endurance >300x lipatan tanpa 

breaking, dan nilai pH berkisar antara 5,6-7. 

3. Aktivitas antibakteri merupakan kemampuan suatu senyawa untuk 

menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri. Aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S.aureus diukur dengan diameter zona bening di sekitar patch 

mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci. 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi Tanaman  

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah memastikan kebenaran rimpang 

temu kunci berkaitan dengan ciri-ciri morfologisnya pada rimpang temu kunci. 

Rimpang temu kunci akan di determinasi terlebih dahulu di Laboratorium 

Biologi Universitas Muhamadiyah Surakarta (UMS). 

2. Persiapan bahan 

Rimpang temu kunci yang digunakan yaitu rimpang yang sudah tua, 

dimana umbi dan akarnya saat ditekan terasa keras. Rimpang yang telah 

dipanen dilakukan proses penyortiran kemudian ditimbang 2 kg lalu dicuci 

dengan air mengalir sebanyak 3 kali replikasi kemudian rimpang dipotong 

dengan ketebalan 1-5mm dilanjutkan proses pengeringan dengan menggunakan 

oven suhu 50⁰C. 
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3. Pembuatan serbuk 

Rimpang temu kunci yang sudah kering kemudian dijadikan sediaan 

serbuk dengan cara diblender. Serbuk diayak menggunakan pengayak ukuran 

40 mesh. Hasilnya di simpan dalam wadah kering dan tertutup. 

4. Pembuatan ekstrak etanol rimpang temu kunci 

Ekstrak etanol rimpang temu kunci dibuat dengan mengekstraksi 500 gram 

serbuk rimpang temu kunci kemudian dimasukkan dalam bejana maserasi 

dengan pelarut etanol 96% sebanyak 3750 mL dengan perbandingan 1:7,5 

yaitu 1 bagian simplisia dimasukkan dalam 7,5 bagian cairan penyari 

didiamkan selama 3 hari dengan sesekali pengadukan. Setelah 3 hari hasil 

maserat disaring dengan kain flanel. Residu direndam kembali dengan 1250 

mL etanol didiamkan selama 1 hari kemudian ekstrak di pekatkan dengan 

rotary evaporator kecepatan 200 rpm dengan suhu 40
0
 C. 

5. Skrining Fitokimia 

a. Uji Flavonoid 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil ekstrak etanol rimpang temu 

kunci secukupnya, kemudian ditambahkan dengan 0,1 gram logam Mg 

dan 5 tetes HCl pekat. Jika masing-masing larutan terbentuk warna kuning 

jingga sampai merah, maka positif mengandung flavonoid (Mustikasari 

dan Ariyani, 2010) 

b. Uji Tanin 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil ekstrak etanol rimpang temu 

kunci secukupnya, kemudian ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1%. Jika 
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masing-masing larutan terbentuk warna coklat kehijauan atau biru 

kehitaman maka positif mengandung tanin (Marlinda dkk., 2012) 

6. Formulasi Patch Mukoadhesif 

a. Pembuatan patch mukoadhesif 

Tabel 1. Formula Patch Mukoadhesif 

No 

Formula 

bahan 

(mg) 

F I F II F III F IV F V 
Fungsi 

bahan 

1 Ekstrak 

etanol 

temu kunci 

15 15 15 15 15 Bahan aktif 

2 CMC Na  30 23 19 15 8 Polimer 

3 Karbopol 8 15 19 23 30 Polimer 

4 Gliserin  22,5 22,5 22,5 22,5 22,5 Plasticizer 

5 Tween 80  37,5 37,5 37,5 37,5 37,5 Surfaktan 

6 Aquadest  Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

Karbopol dan CMC Na dilarutkan dengan menggunakan akuades dalam 

wadah terpisah dan diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga 

mengembang. Kedua polimer yang telah mengembang, dicampur dan diaduk 

menggunakan magnetic stirer hingga homogen. Ditambahkan gliserin sebagai 

plasticizer, tween 80 sebagai peningkat penetrasi, dan ekstrak etanol temu 

kunci, diaduk dengan magnetic stirer hingga terbentuk emulsi. Emulsi 

dituang ke dalam cetakan dan dikeringkan pada suhu 50°c dalam oven selama 

 24 jam hingga film terbentuk. Setelah kering, film dipotong dengan ukuran 1 

cm menggunakan scalpel steril (Gotalia, 2012).  
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7. Penentuan Formula Terbaik 

Pada penelitian ini dilakukan formulasi patch mukoadhesif ekstrak etanol 

rimpang temu kunci kemudian dilakukan uji sifat fisik patch berupa uji 

keseragaman bobot, folding endurance dan pH, kemudian dilakukan analisis 

statistik dengan  menggunakan uji one way ANOVA, dari hasil uji sifat fisik 

dan hasil analisis uji one way ANOVA maka didapatkan formula yang terbaik.  

8. Evaluasi Patch 

a. Organoleptis 

Pengamatan dilakukan secara visual berupa bentuk, warna, tekstur, 

dan transparansi (Tiensi dkk, 2018). 

b. Keragaman Bobot 

Pengujian dilakukan dengan cara menimbang secara terpisah tiga 

patch dari masing-masing formula dan berat rata-rata patch dihitung 

(Tiensi dkk, 2018).Dikatakan seragam bila nilai CV ≤ 5%. 

c. Uji pH  

Diambil patch secara acak, lalu dimasukkan ke wadah yang berisi 

0,5 ml aquades (pH 6) dalam suhu ruang, kemudian pH permukaan diukur 

menggunakan kertas indikator pH universal (Yogananda& Bulugondla, 

2012 ).  

d. Daya Tahan Lipatan 

Pengujian dilakukan dengan cara melipat secara berulang satu 

patch pada tempat yang sama hingga patch patah atau dilipat hingga 300 

kali secara manual. Jumlah lipatan yang dapat dilipat pada tempat yang 
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sama tanpa patah memberikan nilai daya tahan lipatan (Yogananda& 

Bulugondla, 2012 ).  

9. Uji Mikrobiologi patch 

a. Pembuatan Kontrol 

1) Kontrol negatif. Kontrol negatif yang digunakan adalah sediaan patch 

yang tidak mengandung ekstrak etanol rimpang temu kunci. 

2) Kontrol positif. Kontrol positif yang digunakan adalah cakram 

antibiotik ciprofloxacin 5µg.  

b. . Pembuatan kultur bakteri 

   Biakan murni bakteri Staphylococcus aureus dari Na miring 

diambil sebanyak 1 ohse, kemudian diinokulasi pada media BHI secara 

aseptis. Kemudian tabung ditutup dengan kapas setelah itu diinkubasi 

selama 24 jam suhu 37⁰C. 

c. Karakterisasi bakteri Staphylococcus aureus 

1) Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengamati morfologi sel 

Staphylococcus dan mengetahui kemurnian sel bakteri. Pengecatan 

Gram merupakan salah satu pewarnaan yang paling sering digunakan. 

Preparat apus bakteri dibuat dengan cara, mencampurkan satu usa biak 

bakteri dari PAD dengan NaCl fisiologis yang telah diteteskan pada 

gelas obyek, kemudian dibuat apus setipis mungkin, dikeringkan, dan 

difiksasi di atas lampu spiritus. Preparat apus ditetesi pewarna pertama 

dengan karbol gentian violet selama 2 menit, warna dibuang, ditetesi 
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lugol selama 1 menit, kemudian preparat apus dilunturkan dengan 

alkohol 95% selama 1 menit. Selanjutnya alkohol dibuang, preparat 

dicuci dengan akuades dan diberi pewarna kedua dengan larutan 

fuschine selama 2 menit. Warna kemudian dibuang dan dibersihkan 

dengan akuades, dikeringkan dan diamati morfologi sel, serta 

warnanya di bawah mikroskop. Bakteri dikelompokkan sebagai gram 

positif apabila selnya terwarnai keunguan, dan gram negatif apabila 

selnya terwarnai merah (Dewi, 2013). 

2) Inokulasi ke media BAP 

   Setelah inkubasi 24 jam, dibuat sediaan langsung dari media 

BHI, dilakukan pengecatan Gram, kemudian periksa di bawah 

mikroskop dengan menggunakan lensa objektif 100 kali dan ditambah 

minyak emersi.  interprestasi hasil : Gram (+) ungu, coccus 

bergerombol. Tahap selanjutnya dilakukan inokulasi dari media BHI 

ke media BAP dengan ohse bulat secara aseptis, kemudian inkubasi 

pada suhu 37
o
C selama 24 jam.  Setelah 24 jam inkubasi diamati 

petumbuhan koloni tersangka pada media BAP.  Selanjutnya dibuat 

sediaan langsung, dilakukan kembali pengecatan Gram dan periksa 

dibawah mikroskop dengan menggunakan lensa objektif 100 kali dan 

beri minyak emersi.  Interprestasi hasil : Gram (+) ungu, coccus 

bergerombol. 
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3) Uji Katalase 

    Diambil 2-3 ohse NaCl 0,9 % dan letakkan di atas objek glass 

yang bersih, diambil 2-3 ohse koloni kuman dari media BAP secara 

aseptis dan campurkan ke atas objek glass yang telah terdapat 2-3 

ohse NaCl 0,9 %, ditambahkan 1 tetes H2O2 3%, dan amati perubahan 

yang terjadi dengan menggunakan latar belakang hitam.  Interpretasi 

hasil (+) jika terjadi gelembung gas, dan (-)  tidak terjadi gelembung 

gas. 

4) Uji Pigmentasi dan media MSA 

  Koloni bakteri diinokulasikan media BAP ke media NA miring 

dan MSA menggunakan ohse lurus secara aseptis.  Kemudian 

diinkubasi pada suhu 37
o
 C selama 24 jam.  Pengamatan pigmen 

koloni dari media NA miring dan peragian manitol dari media MSA. 

Bakteri S. aeureus akan terdapat pigmen kuning emas pada koloni 

bakteri di media NA miring.  Media MSA berubah warna menjadi 

kuning (meragi manitol menjadi asam).  Pada media MSA 

Stphylococcus aureus akan menunjukkan hasil positif (media MSA 

berubah menjadi kuning).  Kemudian dibuat sediaan langsung dan 

lakukan pengecatan Gram dari NA miring. Periksa di bawah 

mikroskop dengan lensa objektif 100 kali dan beri minyak emersi. 

Interprestasi hasil : Gram (+) ungu, coccus bergerombol. 
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5) Uji Koagulase 

  Diambil 2-3 ohse NaCl 0,9 % dan letakkan di atas objek glass 

yang telah disterilkan, diambil 2-3 ohse koloni kuman dari media NA 

miring menggunakn ohse lurus secara aseptis dan campurkan ke atas 

objek glass yang telah terdapat 2-3 ohse NaCl 0,9 %.  Ditambahkan 1 

tetes Plasma citrat, campur homogenkan, kemudian diamati perubahan 

yang terjadi. Interprestasi hasil : (+) terjadi aglutinasi, (-)  tidak terjadi 

aglutinasi. Pada tes ini Stphylococcus aureus akan menunjukkan hasil 

positif. 

d. Uji antibakteri patch mukoadhesif ekstrak temu kunci dengan metode 

difusi agar 

Patch mukoadhesif ekstrak etanol temu kunci terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dilakukan menggunakan metode difusi 

agar. Suspensi bakteri yang sudah distandarkan dengan standar Mc Farland 

0,5 di swab dengan menggunakan swab kapas yang steril pada media 

MHA. Kemudian patch diletakkan diatas permukaan media MHA. Sampel 

diinkubasi dalam inkubator dengan suhu 37⁰C selama 18-24 jam, 

kemudian dilakukan pengamatan dengan mengukur diameter zona hambat 

dengan menggunakan jangka sorong. 

 

F. Analisis Data 

Pada penelitian ini dilakukan  pemilihan formula terbaik sediaan patch 

mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci didapatkan dari hasil uji 
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sifat fisik patch  mukoadhesif yang memiliki sifat fisik terbaik dan 

dilakukan analisis statistik dengan uji one way ANOVA. Pengujian 

aktivitas antibakteri patch dari ekstrak etanol rimpang temu kunci terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dianalisis data secara statistik dengan uji 

one way ANOVA antara formula patch yang terbaik dengan kontrol 

negatif yaitu sediaan patch yang tidak mengandung ekstrak etanol rimpang 

temu kunci. Analisis ini digunakan untuk mengetahui efektivitas 

pemberian sediaan patchmukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus . 

1. Bila p < ɑ (0,05) maka hasil bermakna/signifikan, artinya terdapat 

hubungan bermakna antara variabel independent dan dependent, atau 

hipotesis penelitian diterima. Jika hasilnya bermakna, maka 

dilanjutkan dengan uji post hoc LSD. 

2. Bila p > ɑ (0,05) maka hal ini berarti dua sempel yang diteliti tidak 

mendukung adanya perbedaan bermakna dan tidak ada pengaruh 

variabel independent terhadap dependent, atau hipotesis ditolak. 
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F. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian uji formulasi patch mukoadhesif ekstrak etanol 

rimpang temu kunci dengan kombinasi CMC Na dan Karbopol serta uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Formula patch mukoadhesif yang memiliki sifat fisik terbaik adalah 

formula 1, dengan perbandingan CMC Na dan Karbopol yaitu 30 : 8.  

2. Formula terbaik patch mukoadhesif esktrak etanol rimpang temu kunci 

dengan ekstrak sejumlah 15mg tidak memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus, tapi pada penambahan ekstrak sejumlah 

30mg dan 45mg sediaan patch mukoadhesif mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukannya pengembangan penelitian lebih lanjut untuk 

memperoleh fraksinasi rimpang temu kunci dengan senyawa yang 

berperan aktif dalam aktivitas antibakteri sehingga diperoleh hasil yang 

lebih spesifik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji pada sediaan patch 

mukoadhesif yaitu uji swelling index, uji disolusi dan uji aseptabilitas. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan jumlah 

ekstrak etanol rimpang temu kunci.  
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